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Kata Kunci :

Desa Sambirejo merupakan salah satu
sentra produksi tanaman tomat. Pengaruh
cuaca saat ini memberikan dampak yang
buruk terhadap hasil produksi tomat.
Karena tanaman tomat merupakan
tanaman yang mudah diserang penyakit
sehingga hasil panennya mengalami
fluktuatif. Melalui penerapan teknologi
sonic bloom dapat menambah pengetahuan,
dan keterampilan serta dapat menjadi solusi
pemecahan masalah dalam meningkatkan
hasil panen petani. Teknologi sonic bloom
merupakan gelombang suara berfrekuensi
3.500 — 5.000 Hz. Gelombang tersebut dapat
merangsang pembukaan stomata tanaman
sehingga penyerapan pupuk daun meningkat.
Penerapan teknologi ini dapat meningkatkan
produktivitas tanaman tomat yang lebih baik.
Hasilnya batang lebih tinggi, buah jauh lebih
besar dan jumlah buah tomat lebih banyak
dibandingkan dengan tanaman tomat jauh dari
sumber suara.
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Pendahuluan

Menurut data Badan Pusat Statistik Kab. Rejang Lebong (2020), luas
panen dan produksi tanaman tomat di wilayah ini sekitar 512 Ha dan produksi
terbesar kedua dibandingkan dengan jenis sayuran lain yang ada di Kecamatan
Selupu Rejang. Desa Sambirejo merupakan salah satu wilayah yang
berkontribusi memproduksi tanaman tomat. Menurut petani sekitar, mereka
sering mengeluh ketika sedang menanam tomat karena hasil produksi yang
kurang baik saat cuaca tidak menentu. Karena tanaman tomat merupakan
tanaman yang mudah diserang penyakit sehingga hasil panennya mengalami
fluktuatif dan tidak bisa memenuhi permintaan pasar yang besar. Hal ini
menjadi permasalahan yang harus diselesaikan untuk menstabilkan produksi
tomat dan meningkatkan hasil produksi tomat terutama di desa Sambirejo.

Guna meningkatkan hasil panen tomat diperlukan teknologi baru untuk
meningkatkan hasil panen tomat. Teknologi yang diterapkan yaitu sonic
bloom. Teknologi sonic bloom merupakan teknologi gelombang suara
berfrekuensi 3.500 — 5.000 Hz yang di kenalkan olen Dan Carlson
(Suryadarma dkk., 2020). Gelombang suara diberikan pada tanaman untuk
merangsang stomata terbuka semakin lebar sehingga meningkatkan efisiensi
penyerapan pupuk daun yang sangat berguna bagi tanaman (lIstirochah dan
Sugiarto, 2017). Hasil penerapan teknologi sonic bloom dapat meningkatkan
pertumbuhan, produktivitas dan hasil panen tanaman. Gelombang suara yang
digunakan pada kegiatan ini adalah suara alami dari garengpung (Tibicen
Linnei). Suara alami binatang digunakan sebagai stimulus pertumbuhan dan
produktivitas tanaman (Kadarisman dkk., 2019)

Untreaed Stoma ted Snic Bloom
Gambar 1. Hasil Photomicrographs stomata terbuka lebih lebar dengan
frekuensi Carlson
Sumber: Hasil Photomicrographs stomata. Diakses melalui
http://dancarlsonsonicbloom.com/About.html#bio, 27 Maret 2020.

ISSN: 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544 (ONLINE) 249


http://dancarlsonsonicbloom.com/About.html#bio

Dharma Raflesia

Jurnal [lmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS
Vol. 18, No. 02, Desember, 2020, pp. 248 — 258

Teknologi ini akan mendapatkan hasil maksimal, ketika diterapkan saat
proses pemupukan. Berdasarkan hasil (Weinberger dan Measures, 2011)
bahwa perlakuan intensitas bunyi 92 dB dapat meningkatkan pembukaan
stomata, pertumbuhan dan hasil tanaman. Teknologi ini dapat diterapkan pada
jenis tanaman termasuk tanaman tomat. Teknologi sonic bloom ini diharapkan
menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan, produktivitas
dan hasil panen tomat bagi warga Desa Sambirejo.

Metode

Program PPM IlImu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (IPTEKS) ini
dilaksanakan dari bulan Juli hingga Oktober 2020 di Desa Sambirejo
menggunakan metode penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dalam
penerapan teknologi sonic bloom. Tanaman tomat yang diberikan perlakuan
sonic bloom adalah tanaman yang berusia sekitar 2 minggu yang ditanam di
lahan yang memiliki luas sekitar 10 x 12 m.

-« Monitoring

dan ewvaluasi
'Pelaksa naan
kegiatan

“Tahap
persiapan

Gambar 2. Alur metode pendekatan penerapan PPM IPTEK

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan PPM
berbasis IPTEK antara lain:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi terlebih dahulu dengan
tim LPPM dan khalayak sasaran di Desa Sambirejo. Kemudian melakukan
pengurusan perizinan ke mitra di Desa Sambirejo, Kec. Selupu Rejang, Kab.
Rejang Lebong, Bengkulu disertai dengan penyusunan rencana dan jadwal
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis IPTEK.

2. Pelaksanaan kegiatan
a. Sosialisasi jadwal dan materi kegiatan di lokasi pengabdian
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Sosialisasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan dengan
memberikan rincian kegiatan yang akan dilaksanakan mulai dari jadwal
hingga tahapan pelaksanaan kegiatan.

b. Pengumpulan alat dan bahan pembuatan teknologi sonic bloom.

Peralatan yang digunakan antara lain: box speaker, sound aktif sebagai
sumber gelombang suara, aki, kabel, sound level meter, keranjang, chamber
dan timbangan. Bahan-bahan yang digunakan yaitu lahan tanam tomat dan
pupuk organik (semprot).

c. Pendidikan dan pelatihan di lokasi pengabdian

Pendidikan dilakukan dengan memberikan pengenalan teknologi sonic
bloom tentang latar belakang, tujuan, manfaat, dampak, teknik, kendala dan
peluang keberhasilan menerapkan teknologi ini. Pelatihan dilakukan dengan
menerapkan teknologi ini di lahan tomat.

d. Pendampingan dalam menerapkan teknologi di lahan pertanian.
Khalayak sasaran diberi pendampingan dalam menggunakan teknologi
ini seperti teknik pembuatan teknologi sonic bloom, teknik pemeliharaan yaitu
menghidupkan gelombang suara dipagi hari dari jam 08.00-09.00 selama satu
jam. Agar penerapan teknologi ini dilakukan kontinu oleh masyarakat,
dilakukan kontrol secara berkala dengan terus berkomunikasi dengan petani.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kegiatan pengabdian ini dilakukan secara harian,
mingguan dan bulanan. Monitoring harian dilakukan untuk memastikan
teknologi diterapkan saat pemberian pupuk. Monitoring mingguan dilakukan
untuk mengetahui perkembangan tanaman budidaya tomat dan hasil buah
yang dihasilkan. Monitoring bulanan dilakukan untuk melihat hasil panen
buah tomat dan menentukan waktu yang tepat memanen.

Hasil

Program PPM IPTEKS tentang penerapan teknologi “sonic bloom” di
desa Sambirejo. Adapun hasil dan capaian pengabdian yang telah
dilaksanakan antara lain,
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1. Sosialisasi pengenalan teknologi “sonic bloom”

Sosialisasi pengenalan teknologi sonic bloom ini telah dilakukan di Desa
Sambirejo untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan kepada petani.
Terlebih dahulu petani di berikan soal pre-test tentang sonic bloom. Hasil pre-
test menunjukkan bahwa kelompok tani Desa Sambirejo belum mengetahui
teknologi sonic bloom sebelumnya dan petani memiliki antusias yang tinggi
untuk belajar dan menerapkan ke lahan yang mereka miliki masing-masing.

i sonic bloom di balai Desa

Gambé 3. Sos

ialisasi pengenalan teknolo

Sambirejo
Pre-test
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Apakah anda sudah  Apakah anda ingin Apakah anda Apakah anda ingin
mengetahui teknologi mengetahui lebih menginginkan mengaplikasikan nya
sonic bloom untuk lanjut? pengetahuan bila mudah
tomat? tambahan untuk diterapkan?

budidaya tomat?

HYa HETidak

Gambar 4. Hasil pre-test dari kegiatan sosialisasi

Setelah disosialisasikan, petani diberikan soal post-test. Hasil post-test
menunjukkan bahwa kelompok tani Desa Sambirejo sudah memahami
teknologi sonic bloom dan memiliki keinginan untuk menerapkan teknologi
ini.
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Post-test
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Apakah anda sudah  Apakah anda punya Apakah anda Apakah anda ingin
tau mengenai minat untuk mendapatkan mengaplikasikan nya
teknologi sonic mengaplikasikannya? pengetahuan setelah dari
bloom? tambahan? sosialisasi?
M Ya HETidak

Gambar 5. Hasil post-test dari kegiatan sosialisasi

2. Pelatihan merangkai alat dan bahan teknologi “sonic bloom”.

Pada tahapan ini, kelompok tani Desa Sambirejo diberikan pendidikan,
pelatihan dan merakit alat teknologi sonic bloom yang diterapkan di lahan
tomat. Adapun alat yang digunakan antara lain speaker rakitan, box speaker,
amplifier (penguat suara), aki mobil (sumber listrik) dan kabel. Sedangkan,
bahan yang digunakan pada kegiatan ini adalah pupuk cair untuk mendukung
keberhasilan teknologi ini.

Gambar 6. Pelatihan merancang dan penerapan alat sonic bloom

3. Pendampingan penerapan teknologi “sonic bloom”

Pada tahapan ini, setelah alat yang telah dirangkai ditempatkan dilahan
tani perlu adanya pendampingan agar hasil yang dicapai terhadap tanaman
sesuai yang diharapkan. Hasil diperoleh bahwa tanaman di sekitar gelombang
suara memiliki perubahan dari batang yang lebih tinggi, buah yang besar dan
lebih banyak dibandingkan dengan tomat jauh dari sumber suara. Hal ini
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sesuai dengan hasil penelitian (Murni N, Achayani Dan Santoso H, 2018)
bahwa perlakuan variasi amplitude (dB) dengan gelombang suara single tone
memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang batang, lebar
daun pada daun kecambah tomat.

@ | ()
Gambar 7. Hasil buah tanaman tomat (a) dekat sonic bloom dan (b) jauh
dari sonic bloom

4. Monitoring dan Evaluasi

Pada tahapan ini, tim LPPM UNIB memantau kegiatan tim PPM
IPTEKS di Desa Sambirejo. Tim LPPM menerima informasi dari petani
bahwa terjadi peningkatan jumlah buah dan ukuran buah yang besar serta
tanaman yang lebih tinggi di sekitar sumber suara. Hasil ini juga memberikan
evaluasi kepada tim PPM untuk lebih banyak berkontribusi pada teknologi
pertanian untuk meningkatkan hasil produksi serta meningkatkan
produktivitas tanaman.

Diskusi

Teknologi yang diterapkan pada kegiatan ini adalah teknologi sonic
bloom dengan memanfaatkan frekuensi gelombang suara sekitar 4000-5000
Hz yang diberikan kearah tanaman (Carlson, 1941). Pemanfaatan gelombang
suara dengan frekuensi tinggi dapat memicu terbukanya mulut daun (stomata)
dan mempengaruhi gerakan karbondioksida (CO>) di sekitar tanaman yang
mempengaruhi penyerapan karbondiosida menjadi lebih baik. Terbuka
lebarnya stomata daun dapat meningkatkan nutrisi tanaman / proses
fotosintesis (Prasetyo dan Lazuardi, 2017).
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Penerapan teknologi ini di usia awal untuk mengetahui perkembangan
tomat dari awal hingga masa panen. Keberhasilan budidaya tomat dengan
menerapkan sonic bloom harus memperhatikan beberapa aspek lainnya seperti
nutrisi dan unsur hara pada tamanan. Teknologi sonic bloom ini hanya
merangsang tanaman untuk terbukanya stomata lebih lebar dibandingkan
tanpa perlakuan. Karena tanpa nutrisi pupuk yang baik, tanaman tidak akan
berkembang dan tumbuh subur. Penggunaan pupuk yang baik menyebabkan
nutrisi lebih cepat diserap oleh tanaman (Istirochah dan Sugiarto, 2017)

Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur
antara lain, 1) sosialisasi pengenalan teknologi sonic bloom, 2) pelatihan
merangkai alat dan bahan dari teknologi sonic bloom, dan 3) pendampingan
penerapan teknologi sonic bloom. Tahapan awal, sosialisasi teknologi sonic
bloom dilakukan dibalai desa berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang
telah diberikan bahwa petani di desa Sambirejo sangat antusias untuk
mengikuti kegiatan dan memiliki minat yang tinggi untuk menerapkan
teknologi ini di lahan pertanian yang dimiliki. Teknologi ini tidak hanya dapat
diterapkan pada tanaman tomat melainkan juga pada jenis tanaman lainnya.

Tahap kedua, alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan ini antara
lain, speaker rakitan, amplifier, aki dan kabel. Serta bahan yang digunakan
adalah pupuk daun yang nantinya disemprot ke daun. Dari informasi ini, alat
dan bahan yang digunakan bukanlah alat yang sulit untuk ditemui ataupun
untuk dibeli. Karena petani pun juga sudah memiliki alat tersebut seperti
speaker. Namun untuk di lapangan luas tidak bisa digunakan karena banyak
lahan pertanian yang tidak ada sumber listrik PLN. Sehingga, dari tim PPM
memberikan solusi dengan memberikan contoh penggunaan aki mobil sebagai
alternatif sumber listrik. Agar hasil penerapan teknologi ini maksimal, alat
ditempatkan di sudut dengan memberikan gelombang suara sekitar 5000 Hz
dengan intensitas level suara sekitar 80 dB yang diukur menggunakan sound
level meter. Suara yang digunakan pada teknologi ini adalah suara garengpung
yang peak frekuensinya dikecilkan menjadi 5000 Hz. Perlakukan Sonic bloom
ini di pagi hari sekitar jam 07.00 — 08.00, dengan 30 menit pertama tanpa
pemupukan dan 30 menit akhir proses pemupukan. Hal ini dilakukan agar
pupuk yang disemprot setelah diberikan gelombang suara akan mempercepat
I —
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nutrisi yang masuk lewat stomata daun.

Tahap ketiga, pendampingan terhadap perlakuan sonic bloom.
Pendampingan yang telah dilakukan pada petani tomat memberikan hasil yang
sangat baik terhadap tanaman tomat. Petani menjelaskan bahwa telah
melakukan pemupukan kurang lebih 20 kali pemupukan dalam kurun waktu 2
bulan hingga masa panen. Berdasarkan pengamatan petani, tanaman tomat
mengalami perubahan yang signifikan, khususnya tanaman yang berada
didekat gelombang suara. Petani yang mengontrol tanaman tomat menjelaskan
bahwa batang di sekitar sumber suara berukuran lebih tinggi dan buah yang
dihasilkan lebih banyak dan berukuran besar dibandingkan dengan tanaman
tomat yang jauh dari sumber bunyi. Sehingga, hasil panen petani mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil panen tomat terdahulu. Hal ini sesuai
dengan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya bahwa
teknologi sonic bloom akan menyebabkan tanaman menjadi lebih tinggi, daun
lebih lebar dan hasil buah yang lebih banyak (Sutan, Joko dan Imam, 2018),
(Prasetyo, Mandang, dan Subrata., 2014), (Rosana dkk., 2017), (Afifah dkk.,
2015). Dampak dari kegiatan ini, petani antusias untuk menerapkan teknologi
sonic bloom pada tanaman lain karena memberikan hasil yang sangat baik.

Kesimpulan

Masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi terhadap teknologi tepat
guna ini. Dari hasil sosialisasi, perancangan alat dan bahan, pendampingan
kegiatan dan monitoring evaluasi bahwa petani di Desa Sambirejo memiliki
peningkatan pengetahuan dan tingkat inovatif masyarakat tentang teknologi
tepat guna “sonic bloom” yang dapat meningkatkan produktivitas dan hasil
panen. Metode penyampaian informasi dan praktek langsung dinilai efektif
dalam program ini dilihat dari berhasilnya teknologi sonic bloom ini bagi
petani. Karena dapat meningkatkan kualitas tanaman dengan ukuran tanaman
yang lebih tinggi dan buah yang lebih banyak serta ukuran yang lebih besar.
Teknologi ini juga mejadi harapan besar bagi petani karena dapat diterapkan
ke berbagai jenis tanaman lainnya.
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